





A. Latar Belakang 
Lokasi merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh 
usaha manufaktur maupun jasa, karena lokasi merupakan tempat dimana usaha 
tersebut melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasanya. Kotler 
(2008) mengatakan bahwa tempat dapat diartikan sebagai segala hal yang 
menunjukkan pada berbagai kegiatan yang dilakukan perbisnisan untuk 
membuat produk dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan sasaran. Lokasi 
yang baik ialah lokasi yang berdampak positif bagi usahanya. Menurut Lamb 
& Daniel (2001) memilih lokasi yang baik merupakan keputusan penting.  
Keputusan mengenai pemilihan lokasi harus dilakukan dengan 
perencanaan yang tepat demi kelancaran usaha itu sendiri. Perencanaan lokasi 
yang kurang tepat akan menimbulkan penambahan biaya di kemudian hari. Hal 
tersebut dapat menjadi penghambat bagi usaha dalam menghadapi persaingan. 
Oleh karena itu, perencanaan yang dibuat harus dapat meminimalisir 
kesalahan-kesalahan pemilihan lokasi agar usaha tersebut dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. 
Penentuan lokasi yang tepat akan meminimumkan beban biaya investasi 
dan operasional jangka pendek maupun jangka panjang, dan ini akan 
meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam situasi persaingan, faktor-faktor 




(Handoko, 2012). Adanya perbedaan kesuksesan satu usaha dengan usaha yang 
lain sering kali disebabkan oleh faktor-faktor lokasi. Faktor-faktor pemilihan 
lokasi usaha berbeda antara satu usaha dengan usaha yang lain, sehingga lokasi 
yang baik juga berbeda menurut setiap usaha. 
Faktor-faktor pemilihan lokasi perlu dipertimbangkan oleh pemilik 
usaha dalam menentukan lokasi usahanya, karena lokasi usaha merupakan 
salah satu strategi bisnis. Menurut Tjiptono (2014) pemilihan tempat atau 
lokasi usaha jasa memerlukan pertimbangan cermat terhadap faktor 
aksesibilitas, visibilitas, lalu lintas (traffic), tempat parkir yang luas, nyaman 
dan aman, ekspansi, lingkungan yang mendukung produk yang ditawarkan, 
persaingan, dan peraturan pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi 
dan Zuliarni (2014), menunjukkan bahwa faktor yang menjadi pertimbangan 
dalam pemilihan lokasi usaha pada jasa fotocopy, penyiapan dokumen, dan jasa 
khusus penunjang kantor di lingkungan kampus Universitas Riau ialah akses, 
visibilitas, lalulintas, tempat parkir, dan persaingan.  
Bagi suatu usaha bisa saja faktor yang terpenting dalam pemilihan 
lokasi usahanya adalah dekat dengan konsumen, tapi bagi usaha lainnya bisa 
saja faktor terpenting adalah dekat dengan bahan baku. Sehingga, adanya 
perbedaan dalam keputusan pemilihan lokasi ialah karena perbedaan 
kebutuhan dari masing-masing usaha. Pada dasarnya bidang usaha dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu manufaktur dan jasa. 
Usaha jasa merupakan kegiatan ekonomi yang menghasilkan output 




diproduksi. Sehingga akan terjadi interaksi secara langsung antara konsumen 
dengan produsen dari jasa tersebut. Usaha dalam sektor jasa meliputi banyak 
macam, antara lain jasa keuangan, jasa pemasaran, pusat pelayanan kesehatan 
masyarakat, jasa transportasi, dan jasa pendidikan. Dalam hal ini Jasa 
Pendidikan dapat berupa lembaga-lembaga pendidikan baik swasta maupun 
milik pemerintah mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, sekolah menengah keatas, perguruan tinggi, 
bimbingan belajar, maupun kursus. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah  
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
UU No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 
28 menyebutkan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan atau informal. Pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain yang 
sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan 




Menurut data refrensi Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 
terdapat 656 PAUD di Kota Malang. Jumlah PAUD di setiap kecamatan 
berbeda satu dengan yang lain. Kecamatan Lowokwaru memiliki jumlah 
PAUD sebanyak 142, sedangkan Kecamatan Kedungkandang sebanyak 137 
PAUD, Kecamatan Sukun 124 PAUD, Kecamatan Klojen 124 PAUD, dan 
Kecamatan Blimbing 129 PAUD. Pada penelitian ini, pemilihan lokasi 
didasarkan pada salah satu kecamatan yang memiliki jumlah PAUD terbanyak 
di Kota Malang, yaitu Kecamatan Lowokwaru.  Selain itu, Kecamatan 
Lowokwaru merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak 
dibandingkan dengan kecamatan lainnya, yaitu sebanyak 168.570 jiwa dengan 
kepadatan penduduk 8,708 per 𝑘𝑚2 (BPS Kota Malang). 
Keberadaan PAUD di Kecamatan Lowokwaru yang cukup banyak 
menyebar di berbagai lokasi. Semakin banyak jumlah PAUD dalam satu 
kecamatan, maka semakin ketat persaingan antara PAUD satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu setiap PAUD harus memiliki strategi yang lebih 
unggul dibandingkan dengan pesaingnya. Salah satu strategi tersebut ialah 
strategi pemilihan lokasi usaha. 
PAUD di Kecamatan Lowokwaru memiliki lokasi yang berbeda-beda, 
seperti  lokasi di pinggir jalan, daerah pemukiman warga, pusat keramaian dan 
bahkan di dalam gang sempit. Lokasi tersebut dipilih dengan maksud dan 
tujuan untuk menyerap anak usia 0-6 tahun area sekitar ataupun yang jauh dari 
PAUD. Serta pemilihan lokasi tersebut telah diperhitungkan sedemikian rupa, 




Latar belakang yang telah disebutkan diatas, menjadi dasar dari 
penelitian yang akan dilakukan dengan judul “ANALISIS FAKTOR 
PEMILIHAN LOKASI (Studi Pada PAUD Di Kecamatan Lowokwaru)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah faktor lokasi (aksesibilitas, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, 
ekspansi, lingkungan, persaingan dan faktor peraturan pemerintah)  
menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi PAUD  di Kecamatan 
Lowokwaru? 
2. Faktor lokasi manakah yang menjadi pertimbangan utama dalam 
pemilihan lokasi  PAUD di Kecamatan Lowokwaru?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor lokasi (aksesibilitas, visibilitas, lalu lintas, 
tempat parkir, ekspansi, lingkungan, persaingan dan faktor peraturan 
pemerintah) menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi PAUD di 
Kecamatan Lowokwaru. 
b. Untuk mengetahui faktor lokasi yang menjadi pertimbangan utama 





2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan atau 
masukan bagi pelaku usaha jasa dibidang pendidikan, terutama PAUD 
dalam menentukan keputusan lokasi usahanya. 
b. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu 
pengetahuan bagi pembaca. Menjadi bahan masukan atau refrensi bagi 
peneliti selanjutnya mengenai analisis faktor pemilihan lokasi usaha.  
